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Abstract: Banana leaching waste is one of the abundant organic waste in 

Indonesia but has not been used optimally. In fact, this material has the 

potential to be an economically valuable and environmentally friendly 

resource. This research aims to find out the form of utilization and treatment 

techniques of banana peel waste as basic materials for handicrafts and to 

examine its development potential in improving the welfare of the people in 

Kaujon, Serang, Banten. The method used is qualitatively descriptive with a 

purposive sampling approach. Data was collected through interviews, 

observations, and documentation of banana peelers at the Main Source of Craft 

Indonesia, then descriptively analyzed. Research results show that craftsmen 

use two types of banana leaches, namely Pisang Kepok (Musa Paradisiaca 

Var. Balbisiana colla) and Pisang Klutuk (Musa balbisiana Colla), with kepok 

types, are more dominant because the fibers are strong and easy to process. The 

products produced include flower vases, piggy banks, bedclothes, tissue boxes, 

and flower decorations. This utilization has a positive impact on the economy 

by increasing the income of craftsmen, as well as on the social by fostering 

independence and environmental awareness of the community. Banana 

leaching waste treatment in Kaujon, Serang, Banten is effective in reducing 

organic waste as well as opening up new economic opportunities, thus 

contributing to environmental conservation and sustainable development based 

on local potential. 

 

Keywords: Banana leaf waste, craft materials, fiber utilization, Kaujon Serang 

Banten. 

 
 

Pendahuluan 

Pengelolaan sampah merupakan salah satu 

persoalan lingkungan yang paling sering muncul. 

Sampah merupakan sisa aktivitas manusia 

maupun proses alam yang tidak lagi memiliki 

nilai guna. Fauziyah et al. (2020) menyatakan 

bahwa hampir seluruh aktivitas manusia 

menghasilkan residu berupa sampah, sehingga 

manusia menjadi penghasil utama limbah. Tanpa 

pengelolaan yang baik, sampah dapat 

menimbulkan berbagai masalah lingkungan. 

Rendahnya kesadaran masyarakat menjadi faktor 

utama penumpukan sampah, terlihat dari masih 

maraknya perilaku membuang sampah 

sembarangan. Di Indonesia, sekitar 75% sampah 

merupakan sampah organik yang, apabila tidak 

dikelola dengan baik, dapat menimbulkan bau 

tidak sedap dan menjadi tempat berkembangnya 

mikroorganisme patogen seperti bakteri dan 

kuman yang berpotensi membahayakan 

kesehatan (Karyati et al., 2013). 

Indonesia memiliki potensi besar di sektor 

pertanian yang didukung oleh kekayaan sumber 

daya alam yang beragam. Potensi ini membuka 

peluang luas untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Salah satu sumber daya hayati yang 

bernilai tinggi adalah pisang (Musa paradisiaca). 

Gurning et al. (2021) menyatakan bahwa pisang 

merupakan tanaman hortikultura yang tumbuh 

luas di berbagai wilayah Indonesia dan sangat 
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digemari masyarakat. Tanaman ini berbuah 

sepanjang tahun dan dikenal serbaguna karena 

hampir seluruh bagiannya akar, bonggol, batang, 

daun, hingga kulit dapat dimanfaatkan. Namun, 

kulit pisang masih banyak dibuang sebagai 

limbah pertanian dan berpotensi menimbulkan 

pencemaran lingkungan (Hartono & Janu, 2013). 

Pisang (Musa paradisiaca) memiliki 

potensi nilai ekonomi tinggi melalui 

pemanfaatan pelepah, buah, dan daun (Ryan & 

Pigai, 2020). Tanaman ini tidak memiliki batang 

sejati; struktur yang tampak sebagai batang 

merupakan batang semu yang terbentuk dari 

pelepah yang mengelilingi poros lunak (Amilia 

& Hidayanti, 2022). Pelepah pisang merupakan 

bagian batang semu yang tersusun berlapis dari 

pangkal akar hingga titik pertemuan dengan 

daun, berdiameter sekitar 30 cm di bagian bawah 

dan menyempit menjadi 15–20 cm di bagian atas 

(Sirruhu & Sulaiman, 2020). Setelah daunnya 

dimanfaatkan, pelepah menjadi limbah 

pertanian, dengan jumlah diperkirakan mencapai 

640.000 batang atau sekitar 80% dari total 

800.000 pohon pisang. 

Limbah sisa pertanian tergolong limbah 

organik, yaitu limbah berbahan dasar senyawa 

organik yang mudah terurai dan mengandung 

unsur karbon (Sutarmiyati, 2019). Pelepah 

pisang kerap terabaikan dan dibiarkan 

menumpuk tanpa pengelolaan yang optimal, 

sehingga menimbulkan masalah lingkungan. 

Padahal, pelepah pisang memiliki potensi 

pemanfaatan yang cukup luas. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa 

pelepah pisang memiliki potensi pemanfaatan 

luas. Pelepah kering dapat dijadikan bahan 

kerajinan karena serat alaminya (Kurnianingsih 

et al., 2024). Di Desa Kalipucang dan Desa Suka 

Agung, limbah pelepah diolah menjadi keripik 

melalui pelatihan masyarakat, yang 

meningkatkan nilai tambah serta kesadaran akan 

manfaat ekonomisnya (Yasmiati et al., 2025; 

Sianturi et al., 2024). Penelitian di Universitas 

Negeri Malang juga menunjukkan bahwa 

kandungan selulosa tinggi pelepah pisang 

memungkinkan pemanfaatannya dalam 

pembuatan biodegradable box sebagai alternatif 

styrofoam (Novitasari et al., 2024). Temuan‐

temuan ini menegaskan peran pelepah pisang 

dalam pengurangan limbah dan penguatan 

pembangunan berkelanjutan. 

 

Pelepah pisang memiliki struktur berpori, 

lentur, serta relatif tahan air berkat lapisan 

alaminya (Saufika & Tristiyono, 2020). Bahan 

ini mengandung selulosa lebih dari 80% dan 

lignin rendah (2,97%), sehingga ringan, murah, 

dan ramah lingkungan. Di Kaujon, Serang 

Banten, pemanfaatannya belum optimal 

meskipun memiliki nilai ekonomi dan ekologis. 

Sebagian pengrajin lokal memanfaatkannya 

sebagai bahan kerajinan dan alat rumah tangga, 

seperti vas, hiasan bunga, celengan, sapu, dan 

berbagai suvenir. 

Upaya pemanfaatan pelepah pisang telah 

meningkatkan pendapatan pengrajin melalui 

penjualan produk lokal kepada masyarakat dan 

wisatawan. Selain manfaat ekonomi, 

pemanfaatan ini berdampak positif terhadap 

lingkungan. Kurnianingsih et al. (2024) 

menyatakan bahwa pengolahan pelepah pisang 

membantu menekan jumlah limbah organik, 

sehingga mengurangi polusi dan dampak negatif 

terhadap ekosistem. Produk kerajinan berbahan 

pelepah pisang juga menjadi alternatif ramah 

lingkungan dibandingkan produk sintetis. 

Inisiatif ini dapat menjadi contoh pengelolaan 

limbah organik yang mendorong partisipasi lebih 

luas dalam praktik berkelanjutan. 

Sayangnya, tidak semua masyarakat 

memiliki ketertarikan dan pengetahuan 

mengenai pemanfaatan limbah pelepah pisang. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian segera 

untuk mengkaji pemanfaatan dan teknik 

pengolahannya serta menilai potensinya sebagai 

bahan baku kerajinan ramah lingkungan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pengetahuan dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat Kaujon, Serang Banten, dalam 

mengoptimalkan sumber daya alam untuk 

kesejahteraan sekaligus mendukung pelestarian 

lingkungan secara berkelanjutan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Mei 2025. Tempat dilaksanakan penelitian di 

Sumber Utama Craft Indonesia, sebuah sentra 

kerajinan berbasis bahan alami yang berlokasi di 

Jalan K.H. Jamhari, Kaujon Buah Gede RT 

04/RW 03, Serang, Banten. 
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Alat dan Bahan Penelitian 

Alat penelitian ini meliputi kamera 

handphone sebagai alat dokumentasi, perekam 

suara, daftar pertanyaan berupa angket untuk 

informan yang digunakan sebagai pedoman 

wawancara, serta alat tulis. Adapun bahan yang 

digunakan berupa pelepah pisang yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat di Kaujon, 

Serang, Banten.  

 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini adalah kualitatif dengan 

metode deskriptif dilakukan di Kaujon, Serang, 

Banten. Metode deskriptif kualitatif adalah 

pendekatan yang menggambarkan, menjelaskan, 

dan menyajikan keadaan nyata dari objek yang 

sedang diteliti sesuai dengan situasi dan kondisi 

saat penelitian berlangsung 

(Septiani et al., 2022). Penelitian kualitatif 

berfungsi untuk memahami dan menggambarkan 

fenomena sosial secara mendalam. Pendekatan 

ini membantu peneliti menjelaskan realitas dan 

meninjau maupun mengembangkan teori-teori 

dalam ilmu sosial. Selain itu, penelitian kualitatif 

digunakan ketika subjek sulit didefinisikan, 

berkaitan dengan isu sensitif, tidak bisa 

dijangkau oleh metode kuantitatif, menggali 

pengalaman hidup seseorang, meneliti fenomena 

yang masih minim informasi, serta memahami 

persoalan yang bersifat 

kompleks (Waruwu, 2024). 

Pemilihan sampel dilakukan secara 

purposive sampling. Pengambilan sampel 

purposive merupakan metode di mana individu 

atau peristiwa tertentu dipilih secara sengaja 

karena dianggap mampu memberikan informasi 

penting yang tidak bisa didapatkan dari sumber 

lain. Dalam teknik ini, peneliti secara sadar 

memilih partisipan atau kasus berdasarkan 

pertimbangan dan penilaian mereka sendiri 

(Fadhillah et al., 2024). Purposive sampling 

memiliki beberapa kelebihan, antara lain sampel 

yang dipilih sesuai dengan tujuan penelitian, 

mudah diterapkan, serta responden yang dipilih 

biasanya mudah dijangkau atau didekati oleh 

peneliti (Lenaini, 2021). 

 Dalam pelaksanaan penelitian digunakan 

teknik pengumpulan triangulasi (gabungan), 

yaitu: 1) melakukan wawancara langsung dengan 

seorang pengrajin pelepah pisang yang berasal 

dari Kaujon, Serang Banten. Pemilihan informan 

ini didasarkan pada pengetahuan serta 

keterampilan dalam mengolah pelepah pisang, 

sehingga bisa memberikan pengetahua yang 

relevan dan mendalam mengenai teknik 

pengolahan. 2) Observasi lapangan dilakukan 

untuk mengamati jenis-jenis pelepah pisang yang 

digunakan dalam pembuatan kerajinan, tahapan-

tahapan dalam proses pembuatannya, serta 

produk yang dihasilkan dan 3) Kegiatan 

dokumentasi dilakukan dengan merekam suara 

(audio) selama proses wawancara serta 

mengambil foto digital untuk pengambilan 

gambar pelepah pisang, tahapan dalam proses 

pembuatan, hingga produk yang dihasilkan dari 

memanfaatkan pelepah pisang.  

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil 

wawancara dianalisis secara deskriptif dengan 

cara merangkum hasil wawancara terkait jenis-

jenis pisang yang dimanfaatkan, berbagai produk 

kerajinan yang dihasilkan, serta tahapan-tahapan 

pembuatannya. Analisis Data secara deskriptif 

yaitu menganalisis data dengan mendeskripsikan 

dan mengilustasikan data yang dikumpulkan 

sebagaimana adanya berdasarkan keadaan di 

lapangan (Sugiyono, 2017). 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Keanekaragaman jenis tanaman sebagai 

kerajinan tangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengrajin di Kaujon, Serang, Banten telah 

memanfaatkan 2 jenis pelepah pisang. Jenis-jenis 

pelepah pisang yang digunakan dalam kerajinan 

tangan adalah jenis-jenis pohon pisang yang 

umumnya dijumpai di sekitar. Sebanyak 2 jenis 

pohon pisang yang dimanfaatkan pelepahnya 

oleh pengrajin menjadi bahan dasar kerajinan 

tangan yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Spesies tumbuhan sebagai bahan dasar 

kerajinan tangan 
 

No. Nama Lokal Famili 
Bagian Yang 

Dimanfaatkan 

1. Pisang Kepok 

(Musa 

Paradisiaca Var. 

Balbisiana colla) 

Musaceae Pelepah 

2. Pisang Klutuk 

(Musa balbisiana 

Colla) 

Musaceae Pelepah 
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Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan 

Berdasarkan data hasil lapangan bagian 

yang dimanfaatkan sebagai bahan dasar 

kerajinan yaitu pelepah pisang. Pelepah pisang 

teksturnya yang menyerupai kertas atau kayu 

lunak menjadikannya bahan yang berpotensi 

tinggi untuk diolah menjadi berbagai jenis 

produk fungsional, terutama dimanfaatkan 

sebagai bahan produk kerajinan ramah 

lingkungan.  

 

Pengolahan kerajinan tangan 

Teknik pengolahan yang dilakukan oleh 

pengrajin mencakup beberapa tahap, yaitu 

pemilihan dan pengambilan bahan, pemisahan 

dan penjemuran, mempersiapkan bahan 

tambahan dan alat pendukung yang dibutuhkan 

dalam proses pembuatan kerajinan,  perakitan 

rangka dasar sebagai struktur utama dari produk, 

terakhir  finishing dan pengawasan mutu. 

 

Produk yang dihasilkan 

Hasil wawancara dengan pengrajin 

terdapat 5 jenis hasil produk kerajinan tangan 

yang dibuat. Produk yang dihasilkan sebagian 

merupakan alat rumah tangga yang diminati dan 

sering digunakan dalam kehidupan sehari - hari. 

Produk kerajinan yang diperoleh dari 

memanfaatkan pelepah 2 jenis tanaman pisang 

memiliki fungsi dan kegunaan yang berbeda - 

beda. 

 

 
Celengan 

 
Vas Bunga 

 

 
Sapu Tebah Kasur 

 

 
Hiasan Bunga 

Gambar 1. Produk kerajinan tangan yang dihasilkan 

 

Dampak terhadap penguraangan limbah 

organik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

limbah pelepah pisang dapat dimanfaatkan juga 

sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik. 

Kandungan serat alami dan unsur hara di 

dalamnya mampu meningkatkan kesuburan 

tanah. Melalui proses fermentasi sederhana, 

pelepah pisang menghasilkan pupuk organik 

yang ramah lingkungan, ekonomis, serta 

berpotensi mendukung pertanian berkelanjutan. 

 

Dampak terhadap sosial dan ekonomi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan pelepah pisang memiliki dampak 

ekonomi positif. Wawancara dengan pengrajin di 

Kaujon, Serang, Banten mengungkapkan bahwa 

kerajinan berbahan limbah pelepah pisang 

berpotensi meningkatkan pendapatan keluarga. 

Terbatasnya jumlah pengrajin dan keunikan 

bahan menjadikan produk memiliki nilai jual 

tinggi serta daya saing di pasar. Selain itu, 

kegiatan ini memberikan dampak sosial berupa 

peningkatan rasa percaya diri, kemandirian, dan 

semangat berwirausaha di kalangan masyarakat. 
 

Pembahasan 

 

Keanekaragaman jenis tanaman sebagai 

kerajinan tangan 

Berdasarkan iNaturalist (2022), kedua 

jenis pisang diklasifikasikan sebagai berikut: 

 

Klasifikasi Pisang Kepok (Musa Paradisiaca 

Var. Balbisiana colla) 

Kingdom : Plantae  

Phylm : Tracheophyta 

Subphylum : Angiospermae  

Class : Liliopsida  

Ordo : Zingiberales  

Family : Musaceae  

Genus :  Musa 

Spesies : Musa Paradisiaca Var. 

Balbisiana colla  

 

Klasifikasi Pisang Klutuk (Musa balbisiana 

Colla) 

Kingdom : Plantae  
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Phylum : Tracheophyta  

Subphylum : Angiospermae  

Class : Liliopsida  

Ordo : Zingiberales  

Family : Musaceae  

Genus : Musa 

Spesies : Musa balbisiana Colla 

 

Hasil penelitian telah menemukan 

sebanyak 2 jenis pohon pisang yang 

dimanfaatkan pelepahnya oleh pengrajin menjadi 

bahan dasar kerajinan yaitu Pisang Kepok (Musa 

Paradisiaca Var. Balbisiana colla) & Pisang 

Klutuk (Musa balbisiana Colla). Pisang kepok 

adalah salah satu jenis tanaman buah yang 

berasal dari kawasan Asia Tenggara, termasuk 

Indonesia. Buah ini memiliki bentuk agak pipih 

dan bersegi, dengan kulit tebal berwarna kuning 

kehijauan dan sering kali bernoda coklat. Pisang 

kepok merupakan jenis pisang yang paling 

umum dijumpai, baik di daerah perkotaan 

maupun di pelosok pedesaan. Dalam 

pengolahannya, kulit pisang kepok biasanya 

hanya menjadi limbah dan belum dimanfaatkan 

secara optimal (Julfan et al., 2016). Sementara 

itu, Pisang klutuk adalah jenis pisang yang 

dikenal memiliki biji cukup besar dan keras di 

dalam buahnya, berbeda dari pisang pada 

umumnya yang bijinya sangat kecil atau bahkan 

hampir tidak tampak. Pisang ini sering kali 

disebut juga pisang batu karena tekstur bijinya 

yang keras menyerupai batu kecil. Pisang klutuk 

memiliki kulit yang tebal dan biasanya ukuran 

buahnya lebih kecil dibandingkan pisang biasa 

(Mutmainnah et al., 2023). 

Pengrajin cenderung menggunakan jenis 

tanaman yang berasal dari Family Musaceae.  

Berdasarkan hasil pengamatan, dari dua jenis 

pelepah pisang yang dimanfaatkan, pelepah 

pisang kepok menunjukkan tingkat pemanfaatan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan pelepah 

pisang klutuk. Keunggulan ini berkaitan dengan 

karakteristik fisik pelepah pisang kepok yang 

lebih kuat, tebal, dan memiliki serat yang 

panjang serta padat. Struktur serat tersebut 

menjadikannya lebih mudah diolah dan 

menghasilkan produk dengan tekstur yang halus 

serta daya tahan yang baik. Selain itu, warna 

alami pelepah pisang kepok yang lebih menarik 

juga meningkatkan nilai estetika produk 

kerajinan. Faktor-faktor tersebut menyebabkan 

pelepah pisang kepok lebih disukai oleh 

pengrajin sebagai bahan baku utama. 

 

Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan 

Pelepah Pisang Kepok (Musa Paradisiaca 

Var. Balbisiana colla) cenderung lebih banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan dasar dalam 

pembuatan kerajinan dibandingkan dengan jenis 

Pisang Klutuk (Musa balbisiana Colla). Hal ini 

disebabkan oleh sifat fisiknya yang khas, yaitu 

memiliki ketebalan dan kekuatan yang lebih 

tinggi, serta tekstur serat yang kasar namun tetap 

lentur, sehingga mudah diolah menjadi berbagai 

bentuk produk. Kepadatan serat pada pelepah 

pisang kepok juga memberikan nilai tambah 

dalam hal ketahanan produk yang dihasilkan.  

Selain itu, tingginya ketersediaan tanaman 

pisang kepok di berbagai wilayah turut 

mendukung penggunaannya secara luas dalam 

pengembangan kerajinan berbahan dasar serat 

alami. Selain pelepah pohon pisang kepok, 

pelepah pohon pisang klutuk juga dimanfaatkan 

terutama untuk kerajinan hiasan bunga. Ciri khas 

pelepah pisang klutuk yang lebih kaku dan padat, 

namun tetap memiliki kelenturan yang memadai, 

menjadikannya ideal untuk dibentuk dalam 

pengolahan. Warna alaminya yang berkisar 

antara cokelat tua hingga kehitaman menambah 

nilai estetika. Selain pelepahnya, daun pisang 

klutuk juga dimanfaatkan dalam kerajinan hiasan 

bunga, khususnya bagian putik. Putik pada bunga 

hias memiliki warna terang, tekstur lembut, dan 

kemudahan dalam pembentukan. Sifat tersebut 

memungkinkan pengrajin menciptakan detail 

yang menyerupai putik bunga asli dengan 

tampilan yang alami dan estetis.  

 

Pengolahan kerajinan tangan 

Teknik pengolahan yang dilakukan oleh 

pengrajin mencakup beberapa tahap sebagai 

berikut. 

1. Tahap pertama dalam proses produksi adalah 

pemilihan dan pengambilan bahan. Pelepah 

pisang dikumpulkan dari pohon yang telah 

ditebang, kebun pribadi, atau melalui 

pembelian. Sebelum mengambil bahan, 

perajin selalu meminta izin kepada pemilik 
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lahan sebagai bentuk etika sosial. Jenis 

pisang yang digunakan pun tidak 

sembarangan; untuk produk dengan nilai 

artistik tinggi seperti vas dan celengan, 

dipilih pelepah pisang jenis klutuk. Jenis ini 

dikenal memiliki tekstur yang lebih halus, 

kuat, dan mudah dibentuk, sehingga 

mempermudah proses produksi dan 

menghasilkan hasil akhir yang estetis.  

2. Setelah pelepah dikumpulkan, tahap 

berikutnya adalah pemisahan dan 

penjemuran. Pelepah dipisahkan dari batang 

utamanya dan bagian luar yang rusak 

dibuang, menyisakan bagian dalam yang 

lebih bersih dan berkualitas. Penjemuran 

dilakukan secara alami di bawah sinar 

matahari untuk mengurangi kadar air dalam 

pelepah. Lama penjemuran sangat 

tergantung pada kondisi cuaca, yaitu sekitar 

tiga hari saat cuaca panas dan bisa mencapai 

satu minggu pada musim hujan atau saat 

cuaca mendung. Penjemuran yang optimal 

sangat penting untuk mencegah 

pertumbuhan jamur serta menjaga ketahanan 

bahan selama proses produksi maupun 

pemakaian produk.  

3. Setelah bahan utama berupa pelepah pisang 

disiapkan, tahapan selanjutnya adalah 

mempersiapkan bahan tambahan dan alat 

pendukung yang dibutuhkan dalam proses 

pembuatan kerajinan. Bahan tambahan ini 

dapat berupa lem, cat, pernis, benang, kain 

pelapis, atau aksesori dekoratif lainnya yang 

sesuai dengan desain kerajinan yang akan 

dibuat. Sementara itu, alat-alat yang 

digunakan antara lain gunting, pisau kecil, 

kuas, palu kecil, dan alat bantu lainnya sesuai 

kebutuhan spesifik dari jenis produk yang 

akan dihasilkan. Persiapan yang matang 

terhadap bahan dan alat ini bertujuan untuk 

memperlancar proses pembuatan serta 

menghasilkan kerajinan yang rapi, kuat, dan 

bernilai estetika tinggi. Proses pembuatan 

kerajinan dimulai dengan merakit rangka 

dasar sebagai struktur utama dari produk. 

Perakitan dilakukan dengan memperhatikan 

ukuran dan proporsi yang telah dirancang 

sebelumnya agar hasil akhir tetap sesuai 

dengan desain. Setelah rangka dasar selesai 

dirakit, pelepah pisang yang telah dipotong 

sesuai pola ditempelkan atau dijalin pada 

rangka tersebut menggunakan lem atau 

metode anyaman. Tahap ini membutuhkan 

ketelitian agar hasilnya kokoh dan menarik 

secara visual. Setelah struktur utama selesai, 

dilanjutkan dengan tahap finishing seperti 

pengecatan, pemolesan, atau penambahan 

ornamen untuk memperindah tampilan akhir 

produk kerajinan. 

4. Tahap akhir dalam proses produksi adalah 

finishing dan pengawasan mutu. Produk 

yang telah selesai diperiksa kembali untuk 

memastikan tidak ada bagian yang longgar 

atau cacat. Pada produk-produk kerajinan 

seperti celengan atau hiasan dinding, proses 

finishing dapat mencakup pemotongan 

tambahan untuk menyempurnakan bentuk 

serta penambahan elemen dekoratif agar 

produk tampak menarik dan layak jual. 

Dengan proses yang teliti dan berbasis 

kearifan lokal ini, pelepah pisang yang 

semula dianggap limbah berhasil diubah 

menjadi produk bernilai guna dan ekonomi 

tinggi. 

 

Produk yang dihasilkan 

Kerajinan yang dihasilkan dari pelepah 

pisang kepok antara lain, vas bunga, celengan, 

sapu tebah kasur, dan kotak tisu. Salah satu 

kerajinan yang paling diminati oleh konsumen 

adalah sapu tebah kasur, tingginya minat 

terhadap ini berkaitan dengan fungsinya yang 

essensial dalam rumah tangga dan harganya 

terjangkau. Sedangkan, pelepah pisang klutuk 

kerajinan yang dihasilkan adalah hiasan bunga.  

 

Dampak terhadap pengurangan limbah 

organik 

Selain dimanfaatkan sebagai bahan baku 

kerajinan tangan, limbah dari pelepah pisang 

juga dimanfaatkan oleh pengrajin sebagai bahan 

dasar pembuatan pupuk organik. Serat-serat 

alami yang terkandung dalam pelepah pisang 

mengandung unsur hara yang dapat 

menyuburkan tanah, sehingga sangat cocok 

untuk dijadikan kompos atau pupuk cair. Batang 

pisang mengandung zat yang sangat berpengaruh 

dalam pupuk organik dan masih sedikit 

dimanfaatkan sebagai bahan dasar untuk pupuk 

organik cair (Saragih et al., 2023).  

Proses pengolahannya pun cukup 

sederhana, yakni melalui fermentasi dengan 

bantuan mikroorganisme, sehingga ramah 

lingkungan dan bernilai ekonomis. Pemanfaatan 
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ini tidak hanya membantu mengurangi limbah 

organik, tetapi juga mendukung praktik pertanian 

berkelanjutan dengan menyediakan alternatif 

pupuk yang alami dan murah. Selain menjadi 

pupuk, limbah dari pisang bisa digunakan 

sebagai pakan hewan, campuran tanah, bahan 

untuk dinding yang bisa meredam suara, sebagai 

bioadsorben dalam proses pengolahan minyak 

mentah, berbagai produk bernilai ekonomi, serta 

sumber mikroorganisme lokal untuk 

pertumbuhan (Saragih et al., 2023). 

 

Dampak terhadap sosial dan ekonomi 

Secara ekonomi, penggunaan pelepah 

pisang dapat menciptakan lapangan kerja melalui 

industri kerajinan tangan. Hasil wawancara 

dengan salah satu pengrajin di daerah Kaujon, 

Serang, Banten menunjukkan bahwa kerajinan 

tangan berbahan dasar limbah pelepah pisang 

berpotensi meningkatkan pendapatan keluarga. 

Hal ini disebabkan oleh masih terbatasnya 

jumlah pengrajin yang memanfaatkan pelepah 

pisang sebagai bahan baku, sehingga produk 

yang dihasilkan memiliki nilai jual yang 

kompetitif di pasaran. Keunikan bahan dan 

minimnya persaingan turut mendukung posisi 

produk ini sebagai komoditas kerajinan yang 

bernilai ekonomi.  

Selain itu, kegiatan ini memberikan 

dampak sosial berupa peningkatan rasa percaya 

diri, kemandirian, dan semangat berwirausaha di 

kalangan warga. Masyarakat memperoleh 

pengetahuan baru mengenai cara mengolah 

limbah organik menjadi produk yang bernilai 

guna dan bernilai jual. Peningkatan pengetahuan 

ini mendorong munculnya kesadaran akan 

pentingnya pengelolaan limbah secara kreatif 

dan berkelanjutan. Masyarakat menjadi lebih 

aktif dalam kegiatan ekonomi kreatif yang 

berbasis pada potensi yang ada. Proses pelatihan 

dan pendampingan juga perlu guna mendorong 

terjalinnya kerja sama dan gotong royong 

antarwarga, terutama antara generasi muda dan 

orang tua, sehingga memperkuat hubungan sosial 

di masyarakat. Dengan demikian, pengelolaan 

limbah pelepah pisang tidak hanya berdampak 

positif terhadap lingkungan, tetapi juga berperan 

penting dalam pemberdayaan sosial dan ekonomi 

masyarakat (Zulfikar et al., 2022). 

 

 

 

Kesimpulan 

 

Limbah pelepah pisang memiliki potensi 

besar sebagai bahan baku alternatif untuk 

kerajinan tangan yang ramah lingkungan serta 

menjadi solusi dalam mengurangi limbah 

organik, khususnya di daerah Kaujon, Serang, 

Banten. Berdasarkan hasil penelitian, pengrajin 

di Sumber Utama Craft Indonesia memanfaatkan 

pelepah dari dua jenis pisang yang umum 

ditemukan, yaitu Pisang Kepok (Musa 

Paradisiaca Var. Balbisiana colla) dan Pisang 

Klutuk (Musa balbisiana Colla). Di antara 

keduanya, pelepah Pisang Kepok lebih banyak 

digunakan karena sifatnya yang kuat, tebal, 

memiliki serat panjang, serta warna alaminya 

yang menarik secara visual. Berbagai produk 

kerajinan yang dihasilkan dari bahan ini antara 

lain vas bunga, sapu tebah kasur, celengan, kotak 

tisu, dan hiasan bunga. Selain untuk produk 

kerajinan, limbah pelepah pisang juga diolah 

menjadi bahan pupuk organik yang bermanfaat 

untuk menyuburkan tanah. Dari sisi ekonomi, 

pemanfaatan limbah ini telah meningkatkan 

pendapatan keluarga pengrajin dan menciptakan 

peluang usaha baru yang kreatif berkat keunikan 

bahan dan masih terbatasnya jumlah pelaku. 

Secara sosial, kegiatan ini juga memberikan 

dampak positif berupa meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya pengelolaan sumber 

daya alam secara berkelanjutan serta 

menumbuhkan kemandirian dan semangat 

wirausaha. Oleh karena itu, pemanfaatan limbah 

pelepah pisang dapat dikatakan berhasil dalam 

mendukung ekonomi lokal sekaligus menjaga 

kelestarian lingkungan secara berkelanjutan. 
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berkontribusi dalam pengembangan kerajinan 

berbasis sumber daya lokal yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. 
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